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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan 

sebagai berikut :  

Pertama, ekstrak etanol daun turi dapat dibuat sediaan krim dengan mutu 

fisik yang baik. 

Kedua, krim ekstrak etanol daun turi dengan konsetrasi 0,025% ; 0,050% ; 

0,075% dapat menyembuhkan luka infeksi pada kulit punggung kelinci yang 

disebabkan oleh jamur C. albicans ATCC 10231. 

Ketiga, konsentrasi efektif  dari formula krim dalan menyembuhkan kulit 

punggung kelinci yang diinfeksi C. albicans ATCC 10231 adalah formula 3 

dengan ekstrak etanol daun turi 0,075%. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan pada peneliti 

selanjutnya untuk : 

1. Mengembangkan formulasi sediaan topikal dalam bentuk lain dari ekstrak daun 

turi. 

2. Menggunakan fraksi daun turi agar dapat melihat senyawa mana yang paling 

efektif  dapat menghambat antijamur. 

3. Perlu dilakukan uji aktivitas antijamur ekstrak daun turi dengan pelarut dan 

jamur yang lainnya. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi tanaman turi 
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji 
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Lampiran 3. Surat Ethical Clearence 
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Lampiran 4. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot basah 

daun turi 

Bobot Basah (Kg) Bobot Kering (Kg) Persentase % 

4,5 1,2 26,67 

 

Persentase (%)=
                

               
x 100 % 

  = 
   

   
 x 100% 

  = 26,67 % 
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Lampiran 5. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun turi 

dengan menggunakan Moisture Balance 

No Berat awal (gram) Prosentase (%) 

1 2,00 7,4 

2 2,00 7,9 

3 2,00 7,6 

 Rata-rata 7,63 
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Lampiran 6. Perhitungan penetapan kadar air pada ekstrak etanol daun 

turi menggunakan alat Sterling bidwell. 

Replikasi Bobot serbuk (g) Volume air (mL) Persentase (%) 

1 20 1,1 5,5 

2 20 1,4 7 

3 20 1,5 7,5 

  Rata-rata ± SD 6,67 ± 1.04 

 

Penetapan kadar air (Replikasi 1) (%) = 
                

               
 x 100% 

     = 
      

       
 x 100%  = 5,5 % 

Penetapan kadar air (Replikasi 2) (%) = 
                

               
 x 100% 

     = 
      

       
 x 100 = 7% 

Penetapan kadar air (Replikasi 3) (%) = 
                

               
 x 100% 

     = 
      

       
 x 100% = 7,5 
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Lampiran 7. Perhitungan persen remendemen ekstrak etanol 

Simplisia 
Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Remendemen % 

b/b 

Daun turi 700 239,82 34,26 

 

Persen remendemen ekstrak etanol  = 
                 

               
 x 100 % 

     = 
      

   
 x 100 % 

     = 34,26 % 
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Lampiran 8. Gambar alat 

 
 

 

Evapolator Ayakan No 40 

 
 

 
 

Moinsture balance Waterbath  

  

Lemari pendingin Vortex 
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Lampiran 9. Alat uji  sediaan krim 

 

Uji daya lekat 

 

Uji pH 

 

Uji daya sebar 

 

Uji homogenitas 

 

Uji tipe krim 

 

Uji viskositas 
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Inkubator Oven 

  

Mikroskop Autoklaf 

 
 

Inkas Scapel steril 
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Lampiran 10. Tanaman daun turi, serbuk daun turi, ekstrak daun turi. 

  

Daun turi Daun turi kering 

  

Serbuk daun turi Proses maserasi 

  

Penyaringan Ekstrak daun turi 
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Lampiran 11. Hasil identifikasi kandungan senyawa ekstrak daun turi 

No 
Kandungan 

kimia 
Pustaka Hasil Keterangan 

Gambar 

1 Flavonoid 

warna 

merah, 

kuning atau 

jingga 

Terbentuk 

warna merah 

jingga 

+ 

 

2 Tanin 

Warna biru 

kehitaman 

atau jingga 
kehitaman 

Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

+ 

 

3 Saponin 

Terbentuk 

busa 

setinggi 1-

10cm 

Terdapat busa + 
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Lampiran 12. Bahan identifikasi jamur C. albicans 

  

Mc. Farland 0,5 setara dengan 1,5x10
8
 

CFU/ml 

Serum kelinci 

  

Media SGA C. albicans 
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Lampiran 13. Identifikasi jamur C. albicans 

a. Identifikasi secara makroskopis 

 

Candida albicans 

 

b. Identifikasi secara biokimia 

 

Laktosa dan sukrosa 

 

Maltose 

 

Glukosa 

c. Identifikasi dengan pengecetan  

 
 

pseudohifa jamur C. albicanspada 

pewarnaan LCB 

pseudohifa jamur C. albicanspada 

pewarnaan LCB. 
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Lampiran 14. Sediaan krim ekstrak etanol daun tiri dan kontrol positif 

 
 

F1 (konsentrasi 0,025%) F2 (konsentrasi 0,050%) 

  

F3 (konsentrasi 0,075%) K- (basis krim) 

  

K+ (krim ketokonazol 2%) K+ (krim ketokonazol 2%) 
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Lampiran 15. Data hasil pengujian pH krim ekstrak etanol daun turi 

Formula Waktu Replikasi1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata-rata  SD 

1 H-1 5,64 5,67 5,71 5,67 0,04 

2 
 

5,90 5,91 5,93 5,91 0,02 

3 

 

6,24 6,21 6,24 6,23 0,02 

4 

 

6,13 6,18 6,19 6,17 0,03 

1 H-21 5,65 5,62 5,60 5,62 0,03 

2 

 

5,87 5,89 5,85 5,87 0,02 

3 
 

6,25 6,21 6,20 6,22 0,03 

4 

 

6,14 6,11 6,12 6,12 0,02 

 

Data statistik Npar Test 

Tujuan : membandingkan distribusi data (yang diuji) dengan distribusi normal 

baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransmisikan ke bentuk Z-score 

(diasumsikan terdistribusi normal). 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ph 

N 24 

Normal Parametersa,b 
Mean 5.9775 

Std. Deviation .23306 

Most Extreme Differences 

Absolute .215 

Positive .124 

Negative -.215 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .216 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Uji Levene’s  

Tujuan : untuk menilai homogenitas suatu sediaan. 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. 

Jika signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a 

Dependent Variable:   ph   

F df1 df2 Sig. 

.746 7 16 .638 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * waktu 

 

Univariate Analysis of Variance 

Tujuan : membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi 

pada dua variabel independen (disebut faktor). 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan. 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   ph   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.240a 7 .177 297.235 .000 

Intercept 857.532 1 857.532 1439214.797 .000 

Formula 1.230 3 .410 688.214 .000 

Waktu .008 1 .008 13.538 .002 

formula * waktu .001 3 .000 .821 .501 

Error .010 16 .001   

Total 858.781 24    

Corrected Total 1.249 23    

a. R Squared = .992 (Adjusted R Squared = .989) 
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Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

Tujuan :uji lanjut atau uji yang menilai adanya perbedaan signifikan antar 

kelompok. 

 

H 

Tukey HSDa,b 

Formula N Subset 

1 2 3 4 

ekstrak 0.025 6 5.6483    

ekstrak 0.050 6  5.8917   

kontrol negative 6   6.1450  

ekstrak 0.075 6    6.2250 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .001. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = .05. 
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Lampiran 16. Data hasil pengujian viskositas krim ekstrak etanol daun turi 

Formula Waktu 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 
Rata-rata SD 

1 H-1 200 200 215 205,00 8,66 

2 

 

250 215 225 230,00 18,03 

3 

 

250 250 275 258,33 14,43 

4 
 

190 175 175 180,00 8,66 

1 H-21 190 175 200 188,33 12,58 

2 

 

215 215 200 210,00 8,66 

3 
 

250 260 225 245,00 18,03 

4 

 

175 160 150 161,67 12,58 

 

Data statistik Npar Test 

Tujuan : membandingkan distribusi data (yang diuji) dengan distribusi normal 

baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransmisikan ke bentuk Z-score 

(diasumsikan terdistribusi normal). 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Viskositas 

N 24 

Normal Parametersa,b 
Mean 209.7917 

Std. Deviation 33.54034 

Most Extreme Differences 

Absolute .135 

Positive .115 

Negative -.135 

Kolmogorov-Smirnov Z .660 

Asymp. Sig. (2-tailed) .777 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 



84 
 

 
 

Uji Levene’s  

Tujuan : untuk menilai homogenitas suatu sediaan. 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. 

Jika signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a 

Dependent Variable:   viskositas   

F df1 df2 Sig. 

.797 7 16 .601 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formulasi + waktu + formulasi * waktu 

 

Univariate Analysis of Variance 

Tujuan : membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi 

pada dua variabel independen (disebut faktor). 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   viskositas   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 23073.958a 7 3296.280 18.836 .000 

Intercept 1056301.042 1 1056301.042 6036.006 .000 

Formulasi 21286.458 3 7095.486 40.546 .000 

Waktu 1751.042 1 1751.042 10.006 .006 

formulasi * waktu 36.458 3 12.153 .069 .975 

Error 2800.000 16 175.000   

Total 1082175.000 24    

Corrected Total 25873.958 23    

a. R Squared = .892 (Adjusted R Squared = .844) 
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Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

Tujuan :uji lanjut atau uji yang menilai adanya perbedaan signifikan antar 

kelompok 

Viskositas 

Tukey HSDa,b 

Formulasi N Subset 

1 2 3 4 

kontrol negative 6 170.8333    

ekstrak 0,025% 6  196.6667   

ekstrak 0,050% 6   220.0000  

ekstrak 0,075% 6    251.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 175.000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = .05. 
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Lampiran 17. Data hasil pengujian daya lekat krim ekstrak etanol daun turi 

Formula Waktu 
Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 
Rata-rata SD 

1 H-1 1,52 1,5 1,54 1,52 0,02 

2 

 

1,63 1,62 1,65 1,63 0,02 

3 

 

1,67 1,69 1,7 1,69 1,40 

4 
 

1,42 1,39 1,4 1,40 0,02 

1 H-21 151 1,52 1,52 1,52 0,01 

2 

 

1,6 1,59 1,57 1,59 0,02 

3 
 

1,64 1,63 1,69 1,65 0,03 

4 

 

1,4 1,38 1,37 1,38 0,02 

 

Data statistik Npar Test 

Tujuan : membandingkan distribusi data (yang diuji) dengan distribusi normal 

baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransmisikan ke bentuk Z-score 

(diasumsikan terdistribusi normal). 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Dayalekat 

N 24 

Normal Parametersa,b 
Mean 1.5479 

Std. Deviation .10875 

Most Extreme Differences 

Absolute .130 

Positive .130 

Negative -.121 

Kolmogorov-Smirnov Z .638 

Asymp. Sig. (2-tailed) .810 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Levene’s  

Tujuan : untuk menilai homogenitas suatu sediaan. 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. 

Jika signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen 
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Levene's Test of Equality of Error Variances
a 

Dependent Variable:   dayalekat   

F df1 df2 Sig. 

1.447 7 16 .255 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + formula * waktu 

 

Univariate Analysis of Variance 

Tujuan : membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi 

pada dua variabel independen (disebut faktor). 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   dayalekat   

Source Type III Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .267a 7 .038 115.759 .000 

Intercept 57.505 1 57.505 174699.051 .000 

Formula .261 3 .087 264.485 .000 

Waktu .004 1 .004 12.165 .003 

formula * waktu .002 3 .001 1.565 .237 

Error .005 16 .000   

Total 57.777 24    

Corrected Total .272 23    

a. R Squared = .981 (Adjusted R Squared = .972) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 
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Tujuan :uji lanjut atau uji yang menilai adanya perbedaan signifikan antar 

kelompok 

 

Dayalekat 

Tukey HSDa,b 

Formula N Subset 

1 2 3 4 

kontrol negatif 6 1.3933    

ekstrak 0.025 6  1.5183   

ekstrak 0.050 6   1.6100  

ekstrak 0.075 6    1.6700 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .000. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

b. Alpha = .05. 
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Lampiran 18. Data hasil pengujian daya sebar krim ekstrak etanol daun turi 

Formula Beban (gram) 
Rata-rata replikasi 

Rata-rata SD 
1 2 3 

 
45 4,4 4,2 4,3 4,3 0,10 

F1 95 4,6 4,4 4,5 4,5 0,10 

 
195 4,7 4,6 4,6 4,6 0,06 

 
345 4,9 4,8 4,8 4,8 0,06 

F2 45 3,7 3,7 3,6 3,7 0,06 

 
95 3,9 3,8 3,8 3,8 0,06 

 
195 4,0 4,0 4,0 4,0 0,00 

 
345 4,1 4,1 4,1 4,1 0,00 

F3 45 3,4 3,4 3,4 3,4 0,00 

 
95 3,5 3,5 3,6 3,5 0,06 

 
195 3,6 3,7 3,8 3,7 0,10 

 
345 3,8 3,8 3,9 3,8 0,06 

F4 45 4,7 4,8 4,8 4,8 0,06 

 
95 4,8 5,0 4,9 4,9 0,10 

 
195 5,0 5,1 5,1 5,1 0,06 

 
345 5,1 5,2 5,2 5,2 0,06 

Hari -21 

F1 45 4,7 4,7 4,7 4,7 0,00 

 
95 4,8 4,9 4,9 4,9 0,06 

 
195 5,0 5,0 5,0 5,0 0,00 

 
345 5,1 5,1 5,1 5,1 0,00 

F2 45 4,0 4,1 4,1 4,1 0.06 

 
95 4,1 4,2 4,2 4,2 0,06 

 
195 4,2 4,4 4,4 4,3 0,12 

 
345 4,4 4,5 4,5 4,5 0,06 

F3 45 3,7 3,7 3,7 3,7 0,00 

 
95 3,8 3,8 3,8 3,8 0,00 

 
195 4,0 4,0 4,0 4,0 0,00 

 
345 4,1 4,1 4,1 4,1 0,00 

F4 45 4,9 5,0 5,0 5,0 0,06 

 
95 5,0 5,1 5,1 5,1 0,06 

 
195 5,1 5,3 5,3 5,2 0,12 

 
345 5,3 54 5,4 5,4 0,06 
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Data statistik Npar Test 

Tujuan : membandingkan distribusi data (yang diuji) dengan distribusi normal 

baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransmisikan ke bentuk Z-score 

(diasumsikan terdistribusi normal). 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 dayasebar 

N 96 

Normal Parametersa,b 
Mean 4.3167 

Std. Deviation .69247 

Most Extreme Differences 

Absolute .086 

Positive .074 

Negative -.086 

Kolmogorov-Smirnov Z .841 

Asymp. Sig. (2-tailed) .478 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Levene’s  

Tujuan : untuk menilai homogenitas suatu sediaan. 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. 

Jika signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a 

Dependent Variable:   dayasebar   

F df1 df2 Sig. 

.750 31 64 .809 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + formula + waktu + beban + formula * waktu + formula * beban + waktu * beban + 

formula * waktu * beban 
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Univariate Analysis of Variance 

Tujuan : membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok yang telah dibagi 

pada dua variabel independen (disebut faktor). 

Hasil : jika signifikasi < 0,05 variabel berbeda signifikan 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   dayasebar   
Source Type III Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 45.120a 31 1.455 214.964 .000 

Intercept 1788.827 1 1788.827 264195.938 .000 

Formula 20.651 3 6.884 1016.656 .000 

Waktu 14.884 1 14.884 2198.215 .000 

Beban 7.256 3 2.419 357.210 .000 

formula * waktu .724 3 .241 35.631 .000 

formula * beban .617 9 .069 10.120 .000 

waktu * beban .872 3 .291 42.933 .000 

formula * waktu * beban .117 9 .013 1.921 .065 

Error .433 64 .007   

Total 1834.380 96    

Corrected Total 45.553 95    

a. R Squared = .990 (Adjusted R Squared = .986) 

 

Post Hoc Tests : Homogeneous Subsets 

Tujuan :uji lanjut atau uji yang menilai adanya perbedaan signifikan antar 

kelompok 
dayasebar 

Tukey HSDa,b 
Formula N Subset 

1 2 3 4 

ekstrak 750 24 3.7708    
ekstrak 500 24  4.0167   
ekstrak 205 24   4.5000  
kontrol negative 24    4.9792 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = .007. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 24.000. 

b. Alpha = .05. 
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Lampiran 19. hasil uji aktivitas antijamur secara in vivo 

Kelinci terinfeksi jamur Proses penyembuhan luka infeksi 

 

 

 
Kelinci 1 Kelinci 1 

  

kelinci 2 kelinci 2 

  
Kelinci 3 Kelinci 4 

  
Kelinci 4 Kelinci 4 

  
Kelinci 5 Kelinci 5 
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Lampiran 20. kultur media SGA 

 

Kultur C. albicans hari-1 

 

 

Kultur C. albicans hari -4 

 

 

Kultur C. albicans hari -8 

 

Kultur C. albicans hari -14 

 

Kultur C. albicans hari -17 
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Lampiran 21. Data diameter luka infeksi 

Hari Kelinci Jumlah Rata-rata 

K1 K2 K3 K4 K5 

1 2,5 2,4 2,3 2,1 2,4 11,7 2,3 

2,5 2,3 2,4 2,2 2,3 11,7 2,3 

2,2 2,3 2,3 2,1 2,2 11,1 2,2 

2,4 2,4 2,2 2,3 2,2 11,5 2,3 

2,4 2,1 2,1 2,2 2,3 11,1 2,2 

2 2,5 2,4 2,2 2,1 2,3 11,5 2,3 

2,5 2,3 2,4 2,2 2,2 11,6 2,3 

2,1 2,1 2,3 2 2,1 10,6 2,1 

2,4 2,4 2,2 2,3 2,2 11,5 2,3 

2,3 1,9 2 2 2,2 10,4 2,1 

3 2,4 2,3 2 2 2,3 11 2,2 

2,3 2,2 2,3 2 2,1 10,9 2,2 

2 1,8 2,1 1,8 2 9,7 1,9 

2,4 2,3 2 2,2 2,1 11 2,2 

2 1,6 1,8 1,7 1,9 9 1,8 

4 2,2 2,1 1,8 2 2,1 10,2 2,0 

2,2 2 2,1 1,9 2 10,2 2,0 

1,8 1,5 2 1,7 1,8 8,8 1,8 

2,3 2,2 1,9 2 2 10,4 2,1 

1,9 1,2 1,5 1,5 1,6 7,7 1,5 

5 21 2,1 1,7 1,9 1,9 9,7 1,9 

1,9 1,9 2 1,7 1,8 9,3 1,9 

1,7 1,1 1,8 1,5 1,5 7,6 1,5 

2,2 2,1 1,8 1,9 2 10 2,0 

1,6 1 1,3 1,3 1,2 6,4 1,3 

6 2 2 1,5 1,7 1,7 8,9 1,8 

1,9 1,8 1,8 1,6 1,7 8,8 1,8 

1,5 0,8 1,6 1,1 1,1 6,1 1,2 

2 2 1,7 1,8 1,9 9,4 1,9 

1 0,6 1 0,9 0,9 4,4 0,9 

7 2 1,8 1,4 1,6 1,6 8,4 1,7 

1,8 1,6 1,7 1,6 1,5 8,2 1,6 

1 0,6 0,7 0,9 0,7 3,9 0,8 

1,9 2 1,5 1,7 1,8 8,9 1,8 

0,6 0,3 0,7 0,4 0,5 2,5 0,5 

8 1,7 1,6 1,3 1,5 1,4 7,5 1,5 

1,5 1,2 1,5 1,4 1,1 6,7 1,3 

0,7 0 0,4 0,3 0,5 1,9 0,4 

1,9 1,8 1,4 1,5 1,7 8,3 1,7 

0,4 0,1 0,3 0,2 0,3 1,3 0,3 
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Hari Hari Jumlah  Rata-rata 

K1 K2 K3 K4 K5 

9 1,5 1,4 1,1 1,4 1,2 6,6 1,3 

1,2 0,9 1,3 1,3 0.8 5,5 1,1 

0,5 0 0,3 0 0.3 1,1 0,2 

1,8 1,7 1,3 1,5 1.6 7,9 1,6 

0,2 0 0 0,1 0.1 0,4 0,1 

10 1,5 1,1 1,1 1,3 1 6 1,2 

1,2 0,6 1 1,1 0.7 4,6 0,9 

0,1 0 0,1 0 0.2 0,4 0,1 

1,6 1.6 1,1 1,2 1.5 7 1,4 

0 0 0 0 0 0 0,0 

11 1,1 0,8 0.9 1 0,9 4,7 0,9 

0,8 0,4 0.8 0,9 0,6 3,5 0,7 

0 0 0 0 0 0 - 

1,5 1,6 1 1,2 1,4 6,7 1,3 

0 0 0 0 0 0 - 

12 0,7 0,7 0.7 0,8 0,7 3,6 0,7 

0,6 0,2 0.7 0,7 0,3 2,5 0,5 

0 0 0 0 0 0 - 

1,3 1,5 0.8 1,1 1,2 5,9 1,2 

0 0 0 0 0 0 - 

13 0,5 0,5 0.5 0,6 0,4 2,5 0,5 

0.5 0,2 0.5 0,6 0,2 2 0,4 

0 0 0 0 0 0 - 

1,2 1,4 0.7 0,9 1 5,2 1,0 

0 0 0 0 0 0 - 

14 0,4 0,3 0.4 0,5 0,3 1,9 0,4 

0,3 0 0.2 0,5 0 1 0,2 

0 0 0 0 0 0 - 

1 1,2 0.5 0,7 0,9 4,3 0,9 

0 0 0 0 0 0 - 

15 0,3 0,2 0.2 0,3 0,2 1,2 0,2 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0,8 1 0,3 0,6 0,7 3,4 0,7 

0 0 0 0 0 0 - 
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Hari Kelinci Jumlah Rata-rata 

K1 K2 K3 K4 K5 

16 0,1 0,1 0,1 0,2 0,1 0,6 0,1 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0,8 0,8 0,1 0,5 0,5 2,7 0,5 

0 0 0 0 0 0 - 

17 0 0 0 0,1 0 0,1 0,0 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0,6 0,7 0 0,3 0,3 1,9 0,4 

0 0 0 0 0 0 - 

18 0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0,5 0,5 0 0,2 0,2 1,4 0,3 

0 0 0 0 0 0 - 

19 0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0,4 0,2 0 0,2 0,2 1 0,2 

0 0 0 0 0 0 - 

20 0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0,2 0 0 0,1 0,1 0,4 0,1 

0 0 0 0 0 0 - 

21 0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 

0 0 0 0 0 0 - 
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Lampiran 22. Data Persentase kesembuhan 

Data diameter digunakan untuk mengukur skor eritema serta menentukan 

persentase kesembuhan dihitung dengan rumus: 

   
         

    
      

Dimana : 

Px = Persentase penyembuhan luka hari ke x 

dx1 = diameter luka hari ke-1 

dxn = diameter luka hari ke-n 

 

Hari 
Persentase kesembuhan (%) 

F1 F2 F3 K- K+ 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 8,88 0 8,88 

3 8,5 8,5 25,41 8,5 33,05 

4 24,38 24,38 33,05 16,63 53,51 

5 31,75 31,75 53,51 24,38 65,08 

6 38,75 38,75 70,24 31,75 83,26 

7 45,36 51,6 86,77 38,75 94,83 

8 67,46 68,05 97,95 45,36 98,14 

9 68,05 77,12 99,17 51,6 99,7 

10 72,77 84,68 99,87 62,94 100 

11 84,68 90,73 100 68,05 
 

12 90,73 95,27 
 

72,77 
 

13 95,27 96,97 
 

81,09 
 

14 96,97 99,24 
 

84,68 
 

15 99,24 100 
 

90,73 
 

16 99,81 
  

95,27 
 

17 100 
  

96,97 
 

18 
   

98,29 
 

19 
   

99,24 
 

20 
   

99,81 
 

21       100   
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Lampiran 23. Data penurunan skor eritema 

Kelinci Formula 
Hari 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 

F1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

    
F2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

      
F3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

          
K- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

K+ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

           

2 

F1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

    
F2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

       
F3 1 1 1 1 1 1 1 0 

             
K- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

 
K+ 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

            

3 

F1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

    
F2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

      
F3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

          
K- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

    
K+ 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

            

4 

F1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

   
F2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

       
F3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

            
K- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

K+ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

           

5 

F1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

    
F2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

       
F3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

          
K- 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

K+ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
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Data statistik Npar Test 

Tujuan : membandingkan distribusi data (yang diuji) dengan distribusi normal 

baku. Distribusi normal baku adalah data yang ditransmisikan ke bentuk Z-score 

(diasumsikan terdistribusi normal). 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 (H0diterima) disimpulkan data terdistribusi normal. 

Jika signifikasi < 0,05 (H0ditolak) disimpulkan data tidak terdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hari 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 13.28 

Std. Deviation 4.108 

Most Extreme Differences 

Absolute .247 

Positive .247 

Negative -.149 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.236 

Asymp. Sig. (2-tailed) .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

One way Anova 

Hasil : jika signifikasi > 0,05 disimpulkan varian antar grub berbeda signifikan. 

Jika signifikasi < 0,05 disimpulkan data tidak homogen. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

hari   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.677 4 20 .195 
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Post Hoc Tests 

Hasil :  jika signifikasi <0,05 maka berbeda signifikan, atau jika terdapat tanda * 

pada mean menunjukkan beda signifikan. 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   hari   

 (I) formula (J) formula Mean Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD 

ekstrak 250 ppm 

ekstrak 500 ppm 1.800* .420 .000 .92 2.68 

ekstrak 750 ppm 3.200* .420 .000 2.32 4.08 

kontrol negatif -7.200* .420 .000 -8.08 -6.32 

kontrol positif 3.800* .420 .000 2.92 4.68 

ekstrak 500 ppm 

ekstrak 250 ppm -1.800* .420 .000 -2.68 -.92 

ekstrak 750 ppm 1.400* .420 .003 .52 2.28 

kontrol negatif -9.000* .420 .000 -9.88 -8.12 

kontrol positif 2.000* .420 .000 1.12 2.88 

ekstrak 750 ppm 

ekstrak 250 ppm -3.200* .420 .000 -4.08 -2.32 

ekstrak 500 ppm -1.400* .420 .003 -2.28 -.52 

kontrol negatif -10.400* .420 .000 -11.28 -9.52 

kontrol positif .600 .420 .168 -.28 1.48 

kontrol negatif 

ekstrak 250 ppm 7.200* .420 .000 6.32 8.08 

ekstrak 500 ppm 9.000* .420 .000 8.12 9.88 

ekstrak 750 ppm 10.400* .420 .000 9.52 11.28 

kontrol positif 11.000* .420 .000 10.12 11.88 

kontrol positif 

ekstrak 250 ppm -3.800* .420 .000 -4.68 -2.92 

ekstrak 500 ppm -2.000* .420 .000 -2.88 -1.12 

ekstrak 750 ppm -.600 .420 .168 -1.48 .28 

kontrol negatif -11.000* .420 .000 -11.88 -10.12 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

hari 

 Formula N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 

Student-Newman-Keuls
a
 

kontrol positif 5 9.80    

ekstrak 750 ppm 5 10.40    

ekstrak 500 ppm 5  11.80   

ekstrak 250 ppm 5   13.60  

kontrol negatif 5    20.80 

Sig.  .168 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 


